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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa perancangan antarmuka pengguna (UI) dan pengalaman pengguna (UX) 

yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik pengguna serta meningkatkan 

efisiensi dan kemudahan penggunaan di PT POS Indonesia KCU Yogyakarta 

telah berhasil dilakukan. Dengan menggunakan metode User Centered Design 

(UCD) dimana dalam setiap tahap yang dilakukan mengutamakan keterlibatan 

pengguna mulai dari wawancara, analisis kebutuhan, hingga pembuatan 

prototipe untuk tiga peran utama (departemen lain, departemen SDM, dan 

admin) serta pengujian terhadap rancangan yang telah dibuat. 

Melalui Usability Testing, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

antarmuka yang dirancang memiliki tingkat kemudahan pembelajaran 

(learnability) yang baik, dengan success rate  pada departemen lain 81%, 

kemudian pada departemen SDM 87%, dan pada admin sebesar 93%. Dari aspek 

efficiency, hasil menunjukan bahwa pada departemen lain didapatkan nilai 70%, 

kemudian departemen SDM 75%, dan admin sebesar 91%. Pada aspek 

memorability, hasil menunjukan bahwa responden dapat mengingat dengan baik 

terhadap sistem yang telah dirancang dengan nilai perhitungan yang didapat 

yaitu 86%. Untuk Tingkat kesalahan atau aspek errors didapatkan nilai pada 

departemen lain sebesar 38%, pada departemen SDM 27%, dan pada admin 

sebesar 14%. Kemudian dari segi kepuasan atau aspek satisfaction dengan 

menggunakan metode SUS didapatkan skor sebesar 76, yang termasuk dalam 

kategori grade B (good) seperti yang terlihat pada Tabel 4.5. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa perancangan UI/UX yang 

telah dilakukan memberikan performa yang baik dari berbagai aspek, meskipun 

masih perlu dilakukan peningkatan ataupun perbaikan lagi pada rancangan 

desain yang telah dibuat. Hasil ini menunjukan bahwa desain UI/UX yang 

dihasilkan telah sesuai dengan kebutuhan pengguna, namu evaluasi 
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berkelanjutan dan penyempurnaan pada aspek tertentu masih diperlukan untuk 

meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan. 

B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

yaitu: 

1. Walaupun hasil yang didapatkan dalam pengujian pada departemen lain 

terutama pada aspek learnability dan errors sudah tergolong cukup 

memuaskan, namun perlu dilakukan lagi evaluasi yang mendalam dan lebih 

lanjut terkait alur kerja dari penggunaan sistem, sehingga tidak terlalu 

membingungkan pengguna, terutama mayoritas pengguna yang telah 

berumur dan kaku dalam menggunakan suatu sistem. 

2. Selain pengujian terkait fungsionalitas penting juga untuk dilakukan evaluasi 

yang lebih mendalam terhadap aspek visual dan navigasi. Dapat dipastikan 

bahwa rancangan desain visual yang dibuat dapat mendukung  kenyamanan 

pengguna, sementara navigasi harus mudah untuk diikuti, terutama bagi 

pengguna yang baru menggunakan sistem ini dan bagi pengguna yang telah 

berumur dan kaku dalam menggunakan suatu sistem. 

3. Perlu dilakukan penambahan fitur yang dapat mendukung aspek learnabilty 

yaitu fitur tutorial interaktif atau help guide yang dapat membantu pengguna 

dalam memahami sistem dengan lebih cepat, terutama bagi pengguna yang 

berumur dan kaku dalam menggunakan suatu sistem.
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Lampiran 1. 1. Wawancara 1 dengan Manajer Departemen SDM 

Transkrip wawancara 1: 

 

Pembicara 1 (Peneliti): 

Selamat sore Bu Heni. 

Pembicara 2: 

Selamat sore juga. 

Pembicara 1 (Peneliti): 

jadi terkait pembahasan kemarin yang telah kita lakukan mungkin kita dalami lagi 

pada wawancara sore hari ini. Yang terkait pembahasan sistem perancangan, sistem 

surat agenda, mungkin saya ingin tanya-tanya sedikit Bu.  

Pembicara 2: 

Boleh. 

Pembicara 1 (Peneliti): 

masalah latar belakang dan kebutuhan sistemnya yaitu untuk masalah utama yang 

saat ini tuh dihadapi oleh, mungkin departemennya Ibu sendiri dalam mengelola 

surat agenda itu apa Bu?  
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Pembicara 2: 

terima kasih mas Juven, Sebenarnya untuk surat-menyurat itu ya latar belakangnya 

kan, sekarang ini kan semuanya sudah serba digitalisasi ya. Nah terus karena 

kebetulan di kantor pos Jogja sendiri kita lagi juga krisis karyawan, dalam artian 

karyawan itu, ketika ada yang pensiun atau yang resign itu tidak ada pengganti 

sehingga di bagian SDM, yang terutama di bagian saya sekarang tinggal dua orang 

yang harus menangani berbagai... berbagai ini ya kerjaan gitu kita merangkap-

merangkap. Apa, termasuk agenda surat-menyurat, nah disini seandainya ini bisa 

dibuat aplikasi agenda surat-menyurat itu akan lebih praktis bagi kami karena 

agenda surat-menyurat secara aplikasi ini bisa dipergunakan untuk bagian lainnya 

jadi tidak tergantung kepada bagian SDM. itu sih kalau dari saya karena ya itu tadi 

karena tidak ada lagi karyawan yang menangani khusus mengenai administrasi 

surat ya... makanya saya sangat berterima kasih kalau seandainya ada aplikasi atau 

ya, web atau bagaimana yang bisa mengcover agenda ini secara... secara apa ya 

Secara sistem atau gimana jadi masing-masing divisi itu mempunyai agenda sendiri 

dengan user masing-masing dan admin, maksudnya user atau yang pegang 

adminnya masing-masing gitu sih Mas. 

Pembicara 1 (Peneliti): 

Oke berarti proses pengolahan surat selama itu masih manual gitu ya Bu? dan juga 

dikarenakan kekurangannya karyawan maka karena menumpuk semua di SDM 

maka diperlukan itu sistem terkait surat agenda untuk masing-masing ya Bu? 

Pembicara 2: 

ya betul.  

Pembicara 1 (Peneliti): 

berarti yang apa terfokuskan di SDM nya ya kan Bu bu?  

Pembicara 2: 

Betul. 
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Pembicara 1 (Peneliti): 

mungkin terkait fiturnya, pembahasan fitur kemungkinan fitur apa aja sih yang 

kiranya nanti penting untuk ada di dalam sistemnya ini. 

Pembicara 2: 

fiturnya ya berarti ada penomoran ya, kalau kami penomoran agenda itu pertahun 

jadi setiap tahun akan berganti menjadi nomor satu dan nanti seterusnya gitu ya, itu 

penomoran untuk agenda surat masuk artinya surat yang berasal dari eksternal, itu 

kemudian surat keluar yang artinya kita membuat surat atau membalas surat untuk 

pihak eksternal ke... terus... ya itu, itu kemudian apa, apa ya, menu pencarian, menu 

pencarian surat ya, surat atau perihal suratnya yang apabila udah lama nih misalnya 

udah sebulan atau dua bulan kemudian ada, ada pertanyaan dari pihak luar atau dari 

pihak internal sendiri yang menanyakan Apakah Surat kami sudah diterima itu kita 

bisa mencari di sistem tersebut hanya dengan kita, mengentrikkan perihalnya gitu, 

jadi ketika dicari akan muncul itu suratnya oh ini nomor sekian tanggal sekian gitu 

loh. Itu kemudian juga kita ya kami juga perlu mungkin pengelompokan jenis surat 

pengelompokan jenis surat itu kan ada yang surat berupa surat ada yang hanya 

berupa daftar pengantar gitu apa ya atau berupa invoice, jenis pengelompokan terus 

kalau bisa juga karena di SDM itu juga membawahi sarana kalau bisa sih 

ditambahin juga menu tentang penerimaan barang-barang berharga barang-barang 

berharga ini barang-barang cetak yang berharga misalnya resi terus barcode, 

barcode yang harus ditempelkan di kiriman gitu misalnya kita terima nih dari pusat 

atau dari wilayah berapa... berapa resi berapa barcode kemudian ketika ada 

permintaan dari divisi lainnya atau permintaan dari kantor cabang lainnya itu nanti 

bisa terkontrol di situ bisa kita lihat bahwa, Oh ini nih kita terima misalnya nih 1000 

terus kita sudah kirim ke kantor cabang lainnya yang meminta misalnya 100 berarti 

sisanya tinggal 900 seperti. Itu sih kalau dari saya. 

Pembicara 1 (Peneliti): 

oke berarti karena itu tadi itu kan secara umum kan ya Bu berarti kalau misalnya 

per departemen beda atau gimana Bu atau semuanya sama fitur untuk fitur-fiturnya? 
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Pembicara 2: 

Kalau untuk fiturnya sama sih untuk fitur agenda surat sama dan arsip itu kalau 

arsip itu hanya perlu eh kok arsip yang... barang cetak tadi ya yang, yang saya 

contohin resi tadi itu hanya dikhususkan untuk bagian SDM karena SDM 

membawahi sarana. untuk surat yang menyurat itu ke semua divisi fiturnya sama.  

Pembicara 1 (Peneliti): 

Oh fiturnya sama berarti hanya beda pengelola saja ya Bu?  

Pembicara 2: 

Ya. 

Pembicara 1 (Peneliti): 

beda administratornya saja. Tapi apakah ada kemungkinan antara divisi, maksudnya 

mungkin divisi ini butuh apa ke divisi lain... ada fitur penghubung gitu nggak Bu?  

Pembicara 2: 

Fitur penghubung itu maksudnya gimana?  

Pembicara 1 (Peneliti): 

Jadi misalkan seperti kalau di SDM SDM kan tadi yang terkait resi itu kan kalau di 

Departemen lain ada enggak yang terkait resi juga gitu soalnya kalau misalnya 

SDM ada terkait resi dan segala macam otomatis kan Departemen lain tidak ada 

fitur itu kan Bu?  

Pembicara 2: 

Iya. 

Pembicara 1 (Peneliti): 

Nah apakah ada fitur yang menghubungkan gitu loh, jadi kayak dari Departemen 

ini tuh berhubungan dengan Departemen ini sehingga membutuhkan satu fitur yang 

sama gitu bu? 

Pembicara 2: 

Oh sebenarnya ada, di bagian pelayanan yaitu bagian loket itu yang membutuhkan 

kayak resi kayak itu bisa jadi mungkin bisa nanti di bagian pelayanan itu 
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permintaannya itu bisa melalui sistem gitu loh bisa nggak? bisa melalui sistem 

ataupun dari bagian lainnya juga kalau misalnya minta bukan... bukan resi ya 

misalnya seperti amplop atau kertas gitu kan Nah itu bisa... bisa lewat itu gitu. Bisa 

jadi divisi lainnya bisa bisa jadi seperti permintaan tetapi secara sistem gitu terus 

nanti dari kami kan hanya... gitu gimana?  

Pembicara 1 (Peneliti): 

tapi perlu saya ingatkan lagi ya Bu karena ini itu hanya sebatas perancangan 

desainnya saja, desain website maksudnya desain aplikasi desktopnya jadi 

kemungkinan untuk pengimplementasian kodenya tidak sampai situ hanya saja 

sebatas perancangan desain. 

Pembicara 2: 

Oke tapi setidaknya kan sudah dimulai dengan perancangannya. 

Pembicara 1 (Peneliti): 

Berarti eh... mungkin saya bertanya dulu terkait pembagian role nya ya pembagian 

role dan kebutuhannya berarti yang terlibat dalam penggunaan sistem ini adalah 

perwakilan masing-masing departemen ya Bu? 

Pembicara 2: 

Iya.  

Pembicara 1 (Peneliti): 

Tapi apakah mungkin dalam satu departemen bisa dua orang atau gimana gitu Bu? 

Pembicara 2: 

sebaiknya sih satu ya... kalau dua orang itu takutnya kan disalah gunain gitu loh. 

Sebaiknya sih satu. Tapi tidak menutup kemungkinan mungkin ada apa ya admin 

ya Misalnya yang diserahin sebagai usernya atau apa itu pindah atau pensiun gitu 

kan diganti oleh yang lain, nah terus admin itu bisa mendaftarkan orang yang baru 

gitu jadi menonaktifkan yang lama dan mengaktifkan yang baru gitu bisa nggak?  
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Pembicara 1 (Peneliti): 

Oh ya berarti selain dari perwakilan ada satu role lagi administrator ya Bu sebagai 

pengelola dari perwakilan-perwakilan itu. 

Pembicara 2: 

betul. 

Pembicara 1 (Peneliti): 

Mungkin ini terkait ininya dulu bu karena terkait role itu sudah jelas mungkin untuk 

designnya sendiri nanti kirakira ada preferensi warna atau tata letak gitu Bu?  

Pembicara 2: 

Kalau warna mungkin cenderung biru ya Mas karena logo kita kan sekarang ganti 

sekarang kan PosInd ya bukan yang apa kalau dulu kan burung gitu warna orange, 

kalau sekarang biru jadi logonya sekarang tuh PosInd nanti bisa saya kasih 

contohnya lah logonya tapi kalau masalah desainnya monggo terserah mas Juven 

kan gimana biar menarik kalau ini apa masalah desain tapi... pokoknya yang jelas 

itu sudah PosInd gitu. 

Pembicara 1 (Peneliti): 

Baiklah Bu mungkin itu dulu saja untuk wawancara pada hari ini mungkin nanti 

seberjalannya waktu saya juga tanya-tanya terkait fitur tata letak segala macam 

mungkin melalui Ibu ataupun nanti melalui perwakilan-perwakilan juga Bu. 

Pembicara 2: 

Oke. 

Pembicara 1 (Peneliti): 

baiklah Bu terima kasih atas waktunya pada sore hari ini saya ucapkan terima kasih 

karena sudah ingin melakukan wawancara terkait penelitian tugas akhir saya Bu. 

Pembicara 2: 

Oke samasama semoga sukses ya.  

Pembicara 1 (Peneliti): 

terima kasih Bu. 
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Pembicara 2: 

sama-sama, sore. 

 

Lampiran 1. 2. Wawancara 2 dengan Manajer Departemen SDM 

Transkrip wawancara 2: 

Pembicara 1 (Peneliti): 

Selamat sore Bu Heni  

Pembicara 2: 

sore  

Pembicara 1 (Peneliti): 

untuk apa kita melanjutkan wawancara lebih lanjut terkait hal kemarin itu sekarang 

ini saya sudah ingin memulai atau sudah melakukan gambaran ataupun ingin 

merancang desain dari sistem agenda surat yang Ibu bilang kemarin nah disini saya 

hanya ingin tahu kira-kira yang ada di sistem itu fiturnya seperti apa saja dan cara 

kerjanya bagaimana bu?  

Pembicara 2: 

Fitur, fitur agenda surat ya yang pertama ada surat masuk. Surat masuk itu ya terdiri 

dari apa nomor urut, nomor urut itu bisa dikategorikan sebagai nomor agenda ya 

Nomor agenda itu nomor urut itu nomor agenda itu kemudian tanggal terima surat 
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sebentar... nomor urut ya nomor urut kemudian tanggal terima surat jenis surat dan 

pengiringnya Terus tanggal dan nomor surat yang diterima. nomor surat yang kita 

terima gitu loh surat masuk ini kan pindah surat masuk kan terus isi tingkat surat 

tersebut Kemudian untuk surat keluar... surat luar ya, surat luar itu juga ada nomor 

urut kemudian tanggal kirim, jenis surat dan alamat alamat... alamat yang dituju itu, 

kemudian isi singkat surat tersebut itu. itu untuk agenda surat-menyurat. 

Pembicara 1 (Peneliti): 

ini apa kan tadi itu ada surat masuk kan ya Bu nah surat masuk itu berarti istilahnya 

dari luar pos Jogja atau gimana Bu? 

Pembicara 2: 

Iya dari luar pos yang masuk ke pos, maksudnya kan misalnya nih ada undangan 

nih dari Pemprov, undangan dari lembaga lain ke kantor pos. Nah itu di agenda 

misalnya ada permintaan dukungan atau apa dari kantor lain nah masuk ke kita di 

agenda Nah kalau surat keluar ya berarti dari pos misalnya nih menjawab surat yang 

masuk tadi kalau kita ada mengirim dia pokoknya mengirim surat ke instansi lain 

kayak gitu itu surat keluar, gitu.  

Pembicara 1 (Peneliti): 

berarti itu surat ini, surat masuk surat diterima ini artinya diterima dalam bentuk 

fisik terlebih dahulu atau gimana Bu?  

Pembicara 2: 

Ya fisik. 

Pembicara 1 (Peneliti): 

terus? Dari pihak SDM nya yang baru masukin gitu ke sistemnya atau gimana Bu?  

Pembicara 2: 

Iya. 

Pembicara 1 (Peneliti): 

Oh berarti pihak SDM melakukan inputan gitu bu terkait surat tersebut  
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Pembicara 2: 

maksudnya menginputkan ke aplikasi tersebut gitu. 

Pembicara 1 (Peneliti): 

oke... berarti surat diterima, surat masuk ya Bu surat masuk... itu berarti hanya dari 

pihak SDM aja atau gimana Bu? 

Pembicara 2: 

Oh bisa untuk divisi lainnya karena divisi lainnya sebenarnya kalau SDM itu hanya 

yang ini ya yang menerima surat masuk itu nanti ketika ketika sudah didisposisi ke 

divisi divisi lain ketika divisi lain itu buat surat balasan nah mereka bisa ngambil 

surat keluar tuh dari divisi mereka gitu nggak perlu harus ke SDM  

Pembicara 1 (Peneliti): 

berarti seperti istilahnya bukan pengajuan berarti memang sudah ada di situ ya Bu 

kayak sudah jadi ya jadi satu gitu loh artinya SDM bisa lihat juga divisi lain juga 

bisa lihat juga gitu ya bu? 

Pembicara 2: 

ya, tapi tidak tidak menutup kemungkinan kalau misalnya kita apa membuat invoice 

atau tagihan itu kan sebenarnya surat itu bukan SDM yang membuat tapi divisi lain 

nah biasanya dari divisi lain itu dia meminta nomor surat ke SDM Nah kalau 

misalnya ini berfungsi juga ke divisi lain dia tidak perlu ke SDM tetapi dia bisa 

langsung... langsung apa ambil nomor itu di bagiannya masing-masing jadi nggak 

perlu harus ke SDM gitu... terus gimana?  

Pembicara 1 (Peneliti): 

Ya baiklah berarti ya saya sudah sedikit paham Bu mungkin nanti yang yang jadi 

utama dalam pembuatan agenda surat ini itu adalah surat masuk dan juga surat 

keluar kan Bu?  

Pembicara 2: 

Ya  
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Pembicara 1 (Peneliti): 

Nah mungkin nanti difokuskan pada... ya bertahap jadi kayak inputannya dulu dari 

SDM Seperti apa terus nanti dari divisi lainnya Seperti apa nanti mungkin saya juga 

banyak bertanya terkait pembuatan fitur ini Mungkin bisa melalui chat ataupun 

melalui meeting seperti ini juga Bu. 

Pembicara 2: 

ya  

Pembicara 1 (Peneliti): 

Nah selain itu fitur apalagi Bu selain surat masuk dan juga surat keluar? 

Pembicara 2: 

Yaitu tadi itu fitur misalnya penerimaan barang penerimaan barang dan pengeluaran 

barang misalnya kan gini ATK ya misalnya ATK dari SDM itu kan misalnya 

pembelian kertas, pena, staples atau apa itu kan misalnya nih kita beli kertas A4 70 

gram misalnya 10 rim gitu kan terus kita masuk ini entry nih ATK A4 nih 10 rim, 

terus nanti bagian lain ketika meminta, "Bu aku minta kertas" gitu kan nah dia kan 

biasanya kan datang gitu loh datang ke ke SDM minta gitu. nah ini kalau bisa dibuat 

aplikasi jadi dia permintaannya via aplikasi itu kan bisa melihat nih oh anu apa atk 

nya masih gitu kan Nah jadi dia minta dari situ misalnya ngetik apa... kertas A4 dia 

minta misalnya 2 rim nah dia ketik di situ 2 rim nanti dia tinggal calling ke kami 

atau kami setiap harinya ngecek gitu kan ngecek oh ini ada permintaan gitu kan 

terus misalnya dari 10 rim itu kita setujui 2 rim ya berarti kita entry 2 rim jadi 

sisanya tinggal 8 rim gitu kan pengajuan barang-barang seperti itu tapi dari divisi 

itu dari divisi lain itu tuh bisa entry di aplikasi itu untuk permintaannya gitu loh jadi 

mengurangi paperless gitu loh, eh.. jadi mengurangi apa ya biasanya kan untuk 

permintaan itu kan pakai... pakai apa namanya nota permintaan sekarang paperless 

gitulah maksudnya hanya via aplikasi aja kita penuhi, bisa ga? 

Pembicara 1 (Peneliti): 

ya itu bisa sih Bu berarti dari divisi lain itu artinya di dalam aplikasi itu mereka juga 

bisa melihat stok barangnya itu ya Bu? 
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Pembicara 2: 

Iya eh, tapi kalau misalnya hanya divisi lain hanya permintaan saja bisa nggak tapi 

tidak melihat stok barang?  

Pembicara 1 (Peneliti): 

Oh jadi hanya permintaan saja gitu, jadi dia mengajukan permintaan ke SDM dapat 

berarti dari SDM akan dapat notifnya dari divisi lain dan SDM melakukan 

pengecekan barang tersebut? 

Pembicara 2: 

ya pengecekan barang kan dari aplikasi itu, oh memang masih ada yang nggak terus 

nanti dari SDM memberikan berapa biar di entry di situ gitu loh. 

Pembicara 1 (Peneliti): 

ya bisa.. 

Pembicara 2: 

bisa ya.. 

Pembicara 1 (Peneliti): 

terus juga Adakah informasi-informasi lain Bu jadi itu kan nantikan saya sih 

kebayangnya itu disaat mau masuk ke aplikasi ini tuh langsung login gitu loh tanpa 

adanya tampilan informasi-informasi terlebih dahulu seperti pada website 

umumnya gitu..  

Pembicara 2: 

nggak usah  

Pembicara 1 (Peneliti): 

berarti langsung login aja gitu ya?  

Pembicara 2: 

Nggak perlu ada apa ya ini, ini, ini, ini, langsung langsung aja maksudnya aplikasi 

kemudian tampilan login udah terus paling ya cuman misalnya agenda masuk 

agenda keluar gitu toh apa ya kayak tampilan menunya gitu tuh agenda masuk 
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agenda keluar kemudian permintaan barang apa... apa tuh penambahan barang 

pengeluaran, permintaan gitu nah seperti itu aja  

Pembicara 1 (Peneliti): 

ya oke mungkin Apakah ada tambahan fitur lain Bu mungkin misalnya seperti atau 

chat atau gimana ataukah hanya misal dari seperti dari divisi lain tuh melakukan 

pengajuan permintaan barang itu udah pasti dari SDM nya nantikan akan muncul 

apa dapat notif nih bahwa ada pengajuan barang dari divisi lain Nah itu apakah 

perlu diberi chat seperti itu Bu? Jadi antara divisi lain dan divisinya Ibu itu bisa 

komunikasi lewat chat itu?  

Pembicara 2: 

Kalau itu bisa tidak apa-apa yang chat itu kalau bisa lebih bagus  

Pembicara 1 (Peneliti): 

ya Bu terus mungkin itu dulu sih Bu nantikan terkait tampilan untuk divisi lain kan 

itu saya menyesuaikan dengan kebutuhan dari divisi lain kan Bu ya ya mungkin 

berarti ini kan fokusnya itu ada di SDM terlebih dahulu ya sebagai pusatnya kan ya 

mungkin seperti itu dulu untuk wawancara terkait kebutuhan spesifik dari 

perancangan desain sistemnya ini ya mungkin nanti seberjalannya waktu saya juga 

sambil tanyatanya dengan Ibu melalui chat ataupun melalui meeting ini meeting 

seperti ini  

Pembicara 2: 

oke  

Pembicara 1 (Peneliti): 

itu kiranya Bu  

Pembicara 2: 

ya  

Pembicara 1 (Peneliti): 

terima kasih ya Bu karena sudah meluangkan waktu dalam sesi wawancara pada 

hari ini  
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Pembicara 2: 

Oke sama-sama  

Pembicara 1 (Peneliti): 

Baik Bu Terima kasih. 

Pengujian dengan pengguna dari departemen lain terlihat pada gambar dibawah: 

 

Lampiran 1. 3. Responden 1 Yosia Sapto Adi Wibowo 
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Lampiran 1. 4. Pengujian Responden 1 

 

 



181 
 

 

Lampiran 1. 5. Responden 2 Wijayanto Tri Nugroho 
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Lampiran 1. 6. Pengujian Responden 2 
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Lampiran 1. 7. Responden 3 Bonu Tri Wijayanto 
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Lampiran 1. 8. Pengujian Responden 3 

 

 



185 
 

 

Lampiran 1. 9. Responden 4 Bambang Purbo K. 
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Lampiran 1. 10. Pengujian Responden 4 

 

Lampiran 1. 11. Responden 5 Novan Adhiati 
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Lampiran 1. 12. Pengujian Responden 5 
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Lampiran 1. 13. Responden 6 Yoga Brahmantya 
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Lampiran 1. 14. Pengujian Responden 6 

 

Lampiran 1. 15. Responden 7 Diah Yusinta 
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Lampiran 1. 16. Pengujian Responden 7 
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Lampiran 1. 17. Responden 8 Feri Nurmiyati 
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Lampiran 1. 18. Pengujian Responden 8 
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Pengujian dengan pengguna dari departemen SDM dapat dilihat pada gambar 

dibawah: 

 

Lampiran 1. 19. Responden 9 Dedy Kusuma Asmara 

 

 



194 
 

 

 

Lampiran 1. 20. Pengujian Responden 9 
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Lampiran 1. 21. Responden 10 Christiana Heni Puji L 
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Lampiran 1. 22. Pengujian Responden 10 (SDM) 

 

Lampiran 1. 23. Pengujian Responden 10 (Admin) 
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Lampiran 1. 24. Kuisioner Pengujian Aspek Memorability 
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Lampiran 1. 25. Hasil Kuisioner Aspek Satisfaction (SUS) 

 

 


